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KATA PENGANTAR

unia bisnis saat ini benar-benar sedang tidak menen-
Dtu. Strategi bisnis bahkan perlu beradaptasi secara
drastis agar mampu berhadapan dengan perubahan yang
semakin meroket.

Jelas!

Transformasi perusahaan secara menyeluruh diper-
lukan. Secara internal, setiap organisasi bisnis juga perlu
menguatkan dirinya. Tranformasi tanpa fondasi internal
yang kuat akan rapuh dan mudah runtuh. Akibatnya, con-
tinuous improvement di internal operasi bisnis menjadi se-
buah keniscayaan.

Untuk bisa bertahan dan berkembang, perusahaan dan
operasi bisnis mesti bergerak cepat, efisien, dan kompetitif.
Lean Six Sigma merupakan alat produktivitas yang sesuai
untuk membangun disiplin, kesadaran, pola pikir, dan sikap
berbudaya organisasi. Disiplin bukan sekadar alat dan jar-
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gon, tetapi disiplin membuat karyawan dan pimpinan orga-
nisasi untuk bersinergi menciptakan keunggulan organisasi
yang benilai tinggi di mata para pelanggan.

Dampak dan efektivitas metodologi Lean Six Sigma telah
dibuktikan oleh banyak perusahaan kelas dunia yang telah
menerapkannya. Hasilnya termasuk semakin cepatnya /ead
time, pengurangan variasi prosess internal perusahaan, pe-
ningkatan kualitas barang dan jasa, serta tercapainya rekor
keuntungan perusahaan dan pertumbuhan pangsa pasar
yang telah banyak didokumentasikan dan tidak perlu diper-
tanyakan lagi.

Banyak buku tentang Lean Six Sigma. Namun, sulit
dicari buku yang berbahasa Indonesia, ditulis berda-
sar pengalaman yang mendalam, dan dengan bahasa
yang mudah dimengerti. Makin sulit lagi menemukan
buku yang menggunakan pendekatan yang mudah diprak-
tikkan dan dibungkus dengan storytelling. Bapak Wawang
Sukmoro telah berhasil menuangkan gagasan-gagasan
inovatif tersebut di buku yang Anda pegang ini.

Saya merekomendasikan buku Lean Business Improve-
ment ini sebagai referensi bagi Anda dalam membangun
produktivitas dan profitabilitas bisnis.

Selamat berkarya!

Dr. Ahmad Syamil, Ph.D. CPIM-F. CIRM. CSCP.

Dekan, International Undergraduate Program (IUP),

Binus Business School (BBS), Bina Nusantara (Binus) University
Senayan, Jakarta

asyamil@binus.edu | http://international.binus.ac.id/



PENDAHULUAN

L)

“A corporation is a living organism; it has to continue
to shed its skin. Methods have to change. Focus has to
change. Values have to change. The sum total of those
changes is transformation.”
—Andrew S. Grove
Pebisnis dari Hongaria, pelopor industri semiconductor

d4Perubahan memang sulit. Apalagi bila kita berada da-

lam keadaan baik.” Dua kalimat pendek yang bila kita
cemati dengan baik mampu mendorong organisasi untuk
bergerak melakukan perubahan besar.

Sahabat pembaca bisa membayangkannya pada be-
berapa keadaan berikut: pertumbuhan dan perubahan
besar terjadi oleh dorongan kekuatan sosial media dan in-
ternet, Industri 4.0, Industri 5.0, dan satu lagi yang sedang
kita hadapi bersama yaitu pandemi Covid-19. Perubahan
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besar-besaran untuk beradaptasi, bertahan, dan melaju.
Dari semula model-model konvensional seperti diharus-
kan bertransformasi ke digital.

Bagaimana perubahan bisnis itu terjadi? Bagaimana stra-
tegi bisnis berubah? Drastis sekaligus dramatis. Ketika Sep-
tember 2019 sebagian besar perusahaan mempersiapkan
VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity) untuk ke-
pentingan menyongsong era Industri 4.0, tetapi bagaimana
dengan April 20207 Industri 4.0 belum lagi terjamah sudah
bergerak ke Industri 5.0. Ketika sedang bertumbuh dan me-
laju, pada 2020 pandemi Covid-19 menghajar.

Saya masih ingat kata-kata Pak Wandi S. Brata dalam
sebuah acara gathering penulis buku yang diadakan oleh
EZ Writing Community. Beliau menyampaikan, “Jika Tesla
benar-benar masuk ke Indonesia, bagaimana industri au-
tomotive Indonesia merespons? Bagaimana dengan pro-
duk Cina?” Saya tertegun dengan kalimat tersebut.

Bila penggalan kalimat di atas belum cukup meyakin-
kan Anda, coba perhatikan beberapa catatan berikut yang
saya ambil dari media sosial: Bagaimana nasib Nokia yang
sudah menolak Android, Yahoo yang ditolak Google, Ko-
dak yang mengabaikan ide kamera digital, Netflix yang
menjadi raja televisi digital ketika dulunya diabaikan oleh
Blockbuster, Airbnb hotel yang tidak memiliki hotel, dan
rencana mergernya Tokopedia dengan Gojek?

Perubahan terjadi begitu saja, begitu cepat, dan sulit
diprediksi.

Apakah cukup dengan hanya continuous improvement
dan kaizen? Tentu saja tidak. “Transformasi Bisnis". Ya! Itu-
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lah alasannya sebagian judul dari buku ini memakai kata
"transformasi” karena memang benar. Continuous improve-
ment tidaklah cukup karena bisnis perlu bertransformasi.
Mindset dan kompetensi internal organisasi juga perlu di-
kuatkan karena inilah awal suatu produk dibentuk. Strategi
memang perlu, dan kekuatan produk mendukung branding
sebuah bisnis. Bisnis perlu produk. Produk perlu mutu dan
harga. Dan pelanggan menentukan pilihannya. Lalu, pilihan
pelanggan menjadi pendukung bisnis untuk tetap bertahan.
Dalam persaingan bisnis setidaknya ada tiga keadaan,
yaitu pertama, persaingan hanya bagi mereka yang kuat; ke-
dua, persaingan itu tentang bagaimana bertahan; dan ketiga
merupakan prinsip lean thinking, yaitu doing more with less.
Di masa yang sulit, perusahaan tentu perlu bertahan,
maka operation excellence dengan prinsip Lean Thinking bisa
menjadi solusi. Keunggulan metodologi operasional dan
budaya perusahaan yang berfokus pada eliminasi pembo-
rosan di seluruh aspek bisnis dapat memberikan berdam-
pak signifikan. Eliminasi pemborosan itu tidak hanya di wi-
layah operasi manufacturing, tetapi sepanjang aliran proses
mulai penerimaan order penjualan lalu ke proses produksi
hingga pelayanan pelanggan. Seluruh lini, elemen, dan pe-
laku organisasi dalam satu semangat—fokus menghapus
pemborosan, baik yang terlihat maupun yang tidak. Perlu
kesadaran dan kerja keras untuk menggali lebih dalam lagi
pada setiap sendi aktivitas. Dan apa yang tidak memberi-
kan nilai tambah kepada pelanggan, hilangkan!
Bisakah kita melakukan peningkatan sebesar 30% atau
lebih dalam efisiensi biaya?
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Jawabannya adalah HARUS mau dan bisa. Kita bisa me-
ngurangi pemborosan dengan menciptakan kualitas ope-
rasi yang lebih baik, lebih fleksibel, lead-time lebih pendek,
persediaan serta modal kerja yang lebih sedikit, dan pe-
ningkatan keuntungan yang terus bertumbuh. Tidak mu-
dah? Pasti!

LEAN Business Improvement
Spend Less and Making More

Category Current State +10% More Do BOTH

Sales 592,000 592,000 651,200 651,200

Direct Materials 250,000 250,000 275,000 275,004

Direct Labor 47,000 42,300 51,700 46,530

Fix Cost 128,000 128,000 128,000 128,000
d

Selling Cost 85,000 85,000 93,500| 93,500

Admin Cost 5,000 5,000 5,000 5,000
.

Profit 77,000 81,700 98,000 103,174

% Increase 6.1% 27.3% 34.0%

Perhatikan tiga kolom sisi kanan. Ini bukan jargon atau
pemanis buatan konsultan. Ini telah terbukti!

Ketika organisasi memiliki komitmen dan disiplin kuat
menghapus pemborosan dengan prinsip Lean Six Sigma
thinking, mereka bisa mencapai tingkat keselamatan kerja
nol kecelakaan, mutu produk hingga enam sigma, dan ke-
untungan menaik melebihi 34%.

Dan di buku ini, kita sama-sama membaca bagaimana
sebuah bisnis dikelola dengan baik, “Mulailah dengan be-
nar, dan perbaiki mulai dari awal.”
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Bahasan buku ini mencakup empat bagian besar lalu
dicacah lebih rinci dalam dialog dan perjalanan Karman
bersama mentornya Watanabe San.

Bagian pertama berisi ruang untuk perbaikan kinerija,
peta pelanggan - proses - bisnis, dan pemahaman reduksi
biaya.

Bagian kedua membahas pendekatan Lean Six Sigma,
yaitu masalah nyata dalam operasi bisnis praktis - analisis
masalah - menemukan solusi terbaik - solusi praktis.

Bagian ketiga merupakan inti dari jalan keluar yang di-
tawarkan penulis meliputi mempercepat perputaran cash
flow, sisi sales revenue, kesadaran biaya terhadap profita-
bilitas, kepuasan business stakeholder, dan pertumbuhan
bisnis yang berkelanjutan. Sebagai tambahan ada 160 ide-
ide continuous improvement dan KPI's target.

Bagian keempat adalah peran utama Sang Nakhoda,
tentang tiga ruang yang sebenarnya satu tubuh, yaitu ke-
pemimpinan diri, tim kerja, dan bisnis.

Bagian kelima merupakan contoh penerapan DMAIC di
tempat kerja untuk menurunkan biaya.

Semoga buku ini bisa menjadi teman bagi para pem-
baca yang sedang meniti kariernya menuju puncak posisi
dan peran senior dalam organisasi bisnis. Entah itu pro-
mosi ke jenjang sebagai Plant Manager, Factory Manager,
Operation Director, atau menjadi seorang General Manager
sekalipun.

Semoga menjadi proses dan perjalanan yang memba-
hagiakan.

Salam produktivitas!



RAHASIA RUANG

BESAR

“Everything can be improved.”
—Clarence W. Barron
Pengagas Dow Jones & Company

RAHASIA KANTOR PUSAT

Karman berkali-kali melihat jam dinding di atas mesin foto-
kopi. Jadwal mentoring dengan Watanabe San tinggal lima
belas menit. Namun, ia sangat berat untuk meninggalkan
diskusi menarik yang sedang berlangsung di hadapannya.

“Ichiro, bisa ya. Lima langkah proses dijadikan tiga saja.
Langkah dua dan empat bisa digabung. Dan langkah tiga
dihilangkan saja.” Momuru mendesak Ichiro dengan ber-
kacak pinggang.

“Itu susah, ya, Mamoru. Tapi nanti saya pikirkan risiko
apa yang bisa diantisipasi. Nanti kita buat FMEA-nya.”
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FMEA: Failure Mode Effect Analysis

Metode yang digunakan untuk mencegah kesa-
lahan yang mungkin dapat terjadi di masa depan.
Analisis yang dilakukan untuk menemukan efek apa
saja yang dapat berpotensi membuat kesalahan di
suatu produk atau proses produksi.

Dengan metode FMEA ini, kita bisa menganalisis per-
masalahan yang akan muncul pada suatu produk
yang akan dibuat atau suatu proses yang akan dila-
kukan. Kemudian karena masalah yang berpotensi
muncul sudah ditemukan terlebih dahulu, maka kita
bisa menentukan tindakan pencegahannya.

“Kalau itu bisa dilakukan, setidaknya kita bisa dapat
dua. Prosesnya lebih cepat dan satu orang lagi bisa kita
optimalkan untuk pekerjaan lainnya. Sehingga hasilnya
bisa lebih banyak ya, Ichiro.”

Karman batuk kecil untuk menyela perbincangan Ichiro
dan Mamoru yang sedang seru itu.

“Ichiro dan Mamoru San, saya mohon izin, ya. Saya ha-
rus bertemu Watanabe San. Nanti saya ke ruang Momuru
San untuk diskusi lebih lanjut, ya. Permisi.” Karman me-
ninggalkan mereka berdua dengan gerak tubuh yang ber-
pamitan. Lalu, Ichiro dan Mamoru pun merespons salam
tersebut.

Sambil menelusuri lorong kantor, Karman mencatat da-
lam benaknya. Ada beberapa hal yang membuat ruang im-

provement itu menyempit. Pertama, ego. Kedua, berlindung
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Benar bahwa bisnis perlu bertransformasi untuk bisa bertahan.
Namun, kekuatan internal proses memerlukan pondasi kuat,
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